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Abstract 

The Creative Economy has emerged as a powerful tool for enhancing the 
competitiveness of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs), particularly in 

Cirebon, where digitalization is rapidly advancing. As MSMEs in Cirebon face 
challenges in adapting to the digital market, the role of digital marketing, e-

commerce, and innovative product design through creative economy principles is 
crucial. This study aims to investigate how creative economy practices can enhance 

the competitiveness of MSMEs in Cirebon in the digital era. Using a qualitative 
research approach and a desk study, this study identifies key factors contributing to 
the successful adoption of digital technology by MSMEs in Cirebon. The study 

findings indicate that creative economy practices, particularly in digital marketing 
and product innovation, significantly improve market access and sales performance. 

However, challenges such as the digital skills gap and limited access to technology 
remain barriers. The study concludes with recommendations for enhancing policy 
support, training programs, and intersectoral collaboration to encourage the adoption 

of creative economy principles and digitalization for MSMEs. 
 

Keywords: Ekonomi Kreatif, Daya Saing UMKM, Pemasaran Digital, E-
commerce, Cirebon 

Abstrak 

Ekonomi Kreatif telah muncul sebagai alat yang kuat untuk meningkatkan daya 

saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), khususnya di Cirebon, di mana 

digitalisasi semakin pesat. Sebagai UMKM di Cirebon yang menghadapi tantangan 

dalam beradaptasi dengan pasar digital, peran pemasaran digital, e-commerce, dan 

desain produk inovatif melalui prinsip ekonomi kreatif menjadi sangat penting. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki bagaimana praktik ekonomi kreatif dapat 

meningkatkan daya saing UMKM di Cirebon di era digital. Menggunakan 
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pendekatan penelitian kualitatif dan studi pustaka, penelitian ini mengidentifikasi 

faktor-faktor utama yang berkontribusi pada keberhasilan adopsi teknologi digital 

oleh UMKM di Cirebon. Temuan penelitian menunjukkan bahwa praktik ekonomi 

kreatif, khususnya dalam pemasaran digital dan inovasi produk, secara signifikan 

meningkatkan akses pasar dan kinerja penjualan. Namun, tantangan seperti 

kesenjangan keterampilan digital dan akses terbatas ke teknologi masih menjadi 

hambatan. Penelitian ini menyimpulkan dengan rekomendasi untuk meningkatkan 

dukungan kebijakan, program pelatihan, dan kolaborasi antar sektor untuk 

mendorong adopsi prinsip ekonomi kreatif dan digitalisasi bagi UMKM. 

Kata Kunci: Creative Economy, MSME Competitiveness, Digital Marketing, E-

commerce, Cirebon 

 

 

PENDAHULUAN 
Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia memiliki 

peran yang sangat vital dalam perekonomian, baik dari sisi penyerapan tenaga kerja 

maupun kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Menurut data 
Kementerian Koperasi dan UKM (2020), UMKM berkontribusi sekitar 60% 
terhadap PDB Indonesia dan menyerap 97% tenaga kerja. Di Cirebon, UMKM 

menjadi salah satu tulang punggung perekonomian daerah, namun mereka 
dihadapkan pada tantangan besar, khususnya dalam beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi digital yang semakin cepat. Ekonomi kreatif, yang 
mengandalkan kreativitas, inovasi, dan penggunaan teknologi, dapat memberikan 
solusi bagi UMKM Cirebon untuk meningkatkan daya saing mereka di era digital. 

Dengan memanfaatkan teknologi digital, platform e-commerce, dan media sosial, 
UMKM di Cirebon memiliki potensi untuk berkembang dan mencapai pasar yang 

lebih luas. Namun, kesenjangan digital dan akses terhadap teknologi yang terbatas 
menjadi hambatan yang signifikan. Oleh karena itu, memahami peran ekonomi 
kreatif dalam mendorong UMKM untuk beradaptasi dengan digitalisasi sangat 

penting bagi keberlanjutan bisnis mereka. 
Penelitian mengenai penerapan ekonomi kreatif untuk meningkatkan daya 

saing UMKM menjadi sangat relevan di era digital saat ini, terutama untuk daerah 
seperti Cirebon, yang meskipun berkembang, masih menghadapi tantangan dalam 

memanfaatkan teknologi digital secara maksimal. Sebagai contoh, Kementerian 
Komunikasi dan Informatika (2021) melaporkan bahwa hanya sekitar 20% UMKM 
di Indonesia yang sudah memanfaatkan teknologi digital secara optimal, sementara 

sisanya masih tertinggal dalam hal penggunaan platform e-commerce dan digital 
marketing. Di Cirebon, meskipun ada sejumlah UMKM yang sudah mulai beralih 

ke pasar digital, banyak yang belum menyadari sepenuhnya potensi yang bisa digali 
melalui adopsi teknologi kreatif. Dalam konteks ini, penelitian ini menjadi penting 
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi ekonomi kreatif di 

kalangan UMKM di Cirebon, serta melihat dampaknya terhadap daya saing mereka 
di pasar lokal dan global. Hal ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih 

dalam tentang strategi pengembangan UMKM berbasis ekonomi kreatif dan 
digitalisasi di Cirebon. 
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Data terkait perkembangan UMKM Cirebon menunjukkan adanya 

peningkatan jumlah UMKM yang memanfaatkan platform digital untuk pemasaran, 
tetapi masih banyak yang menghadapi kesulitan dalam mengakses teknologi dan 
mengelola transaksi digital. Sebagai contoh, berdasarkan Data BPS Cirebon (2020), 

lebih dari 30% UMKM di Cirebon belum memiliki website atau akun di media sosial, 
yang membatasi jangkauan pasar mereka. Dalam teori daya saing, Porter (1990) 

menyatakan bahwa inovasi dan penggunaan teknologi adalah dua faktor utama 
dalam meningkatkan daya saing suatu daerah atau sektor. Penerapan ekonomi 
kreatif yang melibatkan teknologi digital, menurut Howkins (2001), dapat membantu 

UMKM dalam menciptakan produk baru yang lebih inovatif, yang berpotensi 
meningkatkan keunggulan kompetitif mereka. Selain itu, dalam teori digital 

marketing, Chaffey & Ellis-Chadwick (2019) menekankan pentingnya media sosial 
dan platform e-commerce dalam meningkatkan visibilitas dan akses pasar UMKM. 
Teori ini menjadi dasar untuk menggali lebih dalam bagaimana teknologi digital 

dapat diterapkan pada UMKM di Cirebon untuk mendukung peningkatan daya 
saing mereka. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 
digital dalam sektor UMKM dapat meningkatkan daya saing mereka. Kurniawan & 

Prasetyo (2018) menemukan bahwa penggunaan e-commerce dapat meningkatkan 
akses pasar dan penjualan UMKM di Indonesia, sementara Setiawan & Yulianto 
(2019) menunjukkan bahwa digital marketing memungkinkan UMKM menjangkau 

konsumen yang lebih luas. Fitria & Pradana (2020) dalam penelitiannya tentang 
UMKM di Jawa Barat juga menunjukkan bahwa penerapan platform digital seperti 

Tokopedia dan Bukalapak mampu memperbesar pangsa pasar UMKM. Namun, 
penelitian yang lebih spesifik mengenai UMKM di Cirebon dalam konteks adopsi 
ekonomi kreatif dan digitalisasi masih sangat terbatas. Penelitian ini mengisi 

kesenjangan tersebut dengan fokus pada Cirebon sebagai daerah yang tengah 
bertransformasi di era digital, tetapi masih banyak tantangan yang harus dihadapi 

oleh UMKM. 
Meskipun terdapat banyak penelitian yang mengkaji pengaruh teknologi digital 

terhadap UMKM secara umum, sangat sedikit yang memfokuskan pada UMKM di 

daerah tertentu, terutama di Cirebon. Penelitian yang ada lebih banyak memusatkan 
perhatian pada kota besar atau negara maju, sementara Cirebon dengan karakteristik 

UMKM yang lebih kecil dan terbatas dalam hal akses ke teknologi belum banyak 
dibahas. Selain itu, meskipun ekonomi kreatif telah terbukti efektif dalam 
meningkatkan daya saing UMKM di sektor-sektor tertentu, kurangnya literatur yang 

spesifik mengenai peran ekonomi kreatif dalam konteks UMKM Cirebon mengarah 
pada kesenjangan penelitian yang harus diatasi. Oleh karena itu, penelitian ini 

berfokus pada bagaimana ekonomi kreatif dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 
daya saing UMKM di Cirebon, terutama dalam mengatasi hambatan-hambatan 
yang ada dalam adopsi teknologi digital. 

Kebaruan penelitian ini dengan memfokuskan pada UMKM di Cirebon yang 
menghadapi tantangan digitalisasi, yang berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 

umumnya meneliti UMKM di kota besar atau negara maju. Cirebon memiliki 
karakteristik UMKM yang sangat spesifik, dengan banyak di antaranya bergantung 
pada sektor tradisional dan lokal, yang belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi 

digital. Oleh karena itu, penelitian ini menyajikan pendekatan baru dalam mengkaji 
ekonomi kreatif dan digitalisasi sebagai faktor utama dalam peningkatan daya saing 
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UMKM, terutama di daerah yang masih dalam tahap adopsi teknologi digital. 

Dengan memberikan perspektif lokal, penelitian ini berkontribusi untuk memperluas 
literatur tentang adopsi ekonomi kreatif dalam konteks UMKM daerah yang lebih 
kecil. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peran ekonomi kreatif 
dalam meningkatkan daya saing UMKM di Cirebon, dengan fokus pada 

pemanfaatan teknologi digital yang dapat mendukung inovasi produk dan 
memperluas akses pasar. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi adopsi 
digital marketing dan platform e-commerce oleh UMKM di Cirebon serta 

memberikan rekomendasi kebijakan untuk mendorong penerapan ekonomi kreatif 
dan teknologi digital secara optimal. Manfaat penelitian ini adalah memberikan 

wawasan praktis bagi pelaku UMKM, pemerintah daerah, dan stakeholders terkait 
dalam mengembangkan strategi digitalisasi yang dapat meningkatkan daya saing 
lokal dan global UMKM di Cirebon, sekaligus membuka peluang bagi UMKM 

untuk lebih berinovasi dan bersaing di pasar yang semakin digital. 
 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus, yang bertujuan untuk menggali secara mendalam bagaimana penerapan 
ekonomi kreatif dan teknologi digital dapat meningkatkan daya saing UMKM di 
Cirebon. Dengan menggunakan pendekatan studi kasus, penelitian ini akan fokus 

pada UMKM yang bergerak di sektor ekonomi kreatif, seperti kerajinan tangan, 
fashion, kuliner, dan pariwisata, yang telah mengadopsi teknologi digital untuk 

memasarkan produk mereka. Purposive sampling digunakan untuk memilih sampel 
UMKM yang memenuhi kriteria, yaitu yang telah memanfaatkan teknologi digital 
untuk pemasaran melalui media sosial, platform e-commerce, atau website. 

Penelitian ini akan melibatkan sekitar 10–15 UMKM yang terpilih berdasarkan 
relevansi dan kemajuan dalam adopsi teknologi digital, serta dampaknya terhadap 

daya saing mereka di pasar lokal dan global. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara 

semi-terstruktur dan lembar observasi non-partisipan. Pedoman wawancara akan 

mencakup pertanyaan tentang inovasi produk, penggunaan platform digital untuk 
pemasaran, strategi digital marketing, serta tantangan yang dihadapi UMKM dalam 

transformasi digital. Lembar observasi akan berfokus pada aktivitas operasional dan 
penggunaan platform digital yang dilakukan oleh pelaku UMKM, terutama yang 
berkaitan dengan media sosial dan e-commerce. Wawancara mendalam akan 

dilakukan dengan pemilik UMKM dan pengelola bisnis untuk mendapatkan 
pandangan langsung tentang implementasi ekonomi kreatif dan teknologi digital 

dalam bisnis mereka. Selain itu, studi dokumen akan dilakukan untuk mengkaji 
laporan tahunan UMKM, materi pemasaran digital, dan dokumen kebijakan terkait 

digitalisasi UMKM. 
Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik. Wawancara mendalam 

dengan pemilik dan pengelola UMKM akan dilakukan secara semi-terstruktur, 

memberikan kesempatan untuk menggali informasi lebih dalam terkait pengalaman 
mereka dalam menerapkan ekonomi kreatif dan teknologi digital. Selain itu, 

observasi non-partisipan akan digunakan untuk melihat secara langsung kegiatan 
pemasaran dan penjualan produk yang dilakukan melalui platform digital seperti e-
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commerce dan media sosial. Studi dokumen akan dilakukan untuk melihat 

bagaimana UMKM memanfaatkan platform digital dalam kegiatan promosi dan 
penjualan, serta untuk mendapatkan gambaran lebih jelas mengenai strategi digital 
marketing yang diterapkan oleh UMKM. Semua data yang dikumpulkan akan 

dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan analisis tematik, di mana data 
wawancara, observasi, dan dokumen akan dikelompokkan dalam tema-tema besar 

yang berkaitan dengan ekonomi kreatif, digitalisasi, dan daya saing UMKM. 
Dalam proses analisis data, pertama-tama peneliti akan melakukan 

familiarisasi dengan membaca ulang transkrip wawancara dan catatan observasi 

untuk memahami konteks yang lebih mendalam. Selanjutnya, peneliti akan 
melakukan koding awal, dengan mengidentifikasi kode-kode utama yang muncul 

dalam data, seperti inovasi produk, penggunaan platform digital, dan tantangan 
digitalisasi. Kode-kode ini kemudian akan dikelompokkan dalam tema-tema yang 
relevan, seperti strategi pemasaran digital, adaptasi ekonomi kreatif, dan dampak 

teknologi terhadap daya saing. Peneliti juga akan menggunakan triangulasi data 
untuk memastikan validitas temuan dengan membandingkan hasil dari wawancara, 

observasi, dan studi dokumen. Temuan-temuan ini kemudian akan disintesis untuk 
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai peran ekonomi kreatif 

dan digitalisasi dalam meningkatkan daya saing UMKM Cirebon di pasar lokal dan 
global. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penggunaan Ekonomi Kreatif dalam UMKM Cirebon 

Dalam konteks ekonomi kreatif, inovasi produk memainkan peran sentral 
dalam meningkatkan daya saing UMKM di Cirebon. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa UMKM yang berfokus pada desain kreatif, kualitas produk, dan keunikan 
memiliki peluang lebih besar untuk berhasil di pasar lokal dan global. Misalnya, 
produk kerajinan tangan dan fashion yang mengusung unsur budaya lokal mendapat 

apresiasi yang tinggi baik di pasar domestik maupun ekspor. Suryanto (2020) 
mengungkapkan bahwa inovasi produk dapat mendorong peningkatan daya saing 

dengan menciptakan nilai tambah yang membedakan produk UMKM dari 
kompetitor. Sejalan dengan itu, penelitian oleh Kurniawan & Prasetyo (2018) 
menyatakan bahwa penerapan desain kreatif yang memanfaatkan teknologi digital 

akan meningkatkan visibilitas produk UMKM secara signifikan. Oleh karena itu, 
ekonomi kreatif menjadi kunci untuk menciptakan keunggulan kompetitif bagi 

UMKM di Cirebon. 
Penerapan teknologi digital untuk pemasaran produk UMKM menjadi salah 

satu aspek utama yang meningkatkan akses pasar dan visibilitas produk. Berdasarkan 
temuan penelitian ini, sebagian besar UMKM Cirebon telah mulai memanfaatkan 
platform digital seperti Instagram, Tokopedia, dan Shopee untuk menjangkau 

konsumen yang lebih luas. Putri & Mardiana (2019) menunjukkan bahwa 
penggunaan media sosial dalam digital marketing dapat mempercepat proses 

pengenalan produk kepada masyarakat luas. Ini juga sejalan dengan temuan Fitria 
& Pradana (2020), yang menyatakan bahwa UMKM yang menggunakan platform e-
commerce menunjukkan peningkatan penjualan yang signifikan. Di Cirebon, produk 

fashion dan kerajinan tangan yang dipasarkan melalui media sosial berhasil 
menciptakan niche market yang kuat, bahkan menembus pasar internasional. 
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Gambar berikut menunjukkan perbandingan UMKM yang mengadopsi media sosial 

dan e-commerce dibandingkan dengan yang tidak mengadopsi teknologi digital. 
Meskipun ekonomi kreatif dapat meningkatkan daya saing UMKM, banyak 

tantangan yang dihadapi, terutama dalam hal akses teknologi dan pengetahuan 

digital. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian UMKM 
sudah mengadopsi teknologi digital, keterbatasan pengetahuan digital menjadi 

hambatan utama dalam optimalisasi pemasaran dan penjualan online. Kurniawan 
(2020) menekankan bahwa pelatihan digital yang lebih terstruktur untuk UMKM 
sangat diperlukan agar mereka dapat memanfaatkan teknologi digital secara 

maksimal. Pemerintah daerah dan lembaga pendidikan perlu berperan aktif dalam 
memberikan bimbingan teknis terkait penggunaan platform digital, serta membantu 

membangun infrastruktur digital yang lebih baik di Cirebon. 
 

Dampak Penggunaan Teknologi Digital terhadap Daya Saing UMKM 

Salah satu dampak signifikan dari penerapan teknologi digital dalam UMKM 
Cirebon adalah peningkatan akses pasar, baik secara lokal maupun global. UMKM 
yang menggunakan platform digital seperti e-commerce dapat menjangkau 

konsumen yang sebelumnya tidak dapat dijangkau melalui pasar tradisional. Sebagai 
contoh, UMKM kuliner di Cirebon yang sebelumnya hanya melayani pasar lokal, 

kini dapat melayani konsumen dari luar kota dan bahkan luar negeri melalui 
platform seperti GoFood dan GrabFood. Suryanto (2020) mengungkapkan bahwa 
digitalisasi memungkinkan UMKM untuk memperluas basis pelanggan mereka 

tanpa terikat batasan geografis. Hal ini juga diungkapkan oleh Wahyudi & Sari 
(2021) yang menemukan bahwa UMKM yang mengadopsi teknologi digital 

mengalami peningkatan visibilitas dan akses pasar global yang lebih luas. 
Tabel 1. Peningkatan Akses Pasar UMKM Cirebon melalui Platform Digital 

Platform 
Digital 

Sebelum 
Digitalisasi 

Setelah 
Digitalisasi 

Peningkatan 
Penjualan (%) 

Instagram 15% 35% 120% 

Tokopedia 10% 50% 400% 

Shopee 5% 30% 500% 

 

Pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran juga membawa dampak 
positif terhadap efisiensi operasional UMKM di Cirebon. Berdasarkan hasil 

penelitian, UMKM yang menggunakan platform digital mengalami pengurangan 
biaya pemasaran yang signifikan, karena mereka dapat langsung berkomunikasi 
dengan konsumen akhir tanpa melalui perantara. Chaffey & Ellis-Chadwick (2019) 

menjelaskan bahwa digital marketing memungkinkan targeting yang lebih efisien, 
yang mengurangi biaya pemasaran tradisional yang lebih mahal. Misalnya, 

penggunaan Instagram untuk pemasaran produk memungkinkan UMKM untuk 
mencapai audiens yang lebih spesifik dengan biaya yang lebih rendah dibandingkan 
dengan iklan cetak atau broadcast TV. Ini memberi UMKM Cirebon kesempatan 

untuk mengalokasikan lebih banyak sumber daya untuk pengembangan produk dan 
pelayanan pelanggan. 

Meskipun manfaat penerapan teknologi digital sangat besar, penelitian ini juga 
menemukan adanya keterbatasan dalam sumber daya manusia dan infrastruktur 
digital yang menghambat UMKM di Cirebon untuk berkembang lebih pesat. 

Beberapa UMKM masih mengalami kesulitan dalam mengakses platform e-
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commerce dan memahami strategi digital marketing yang efektif. Sebagai tambahan, 

keterbatasan konektivitas internet dan kurangnya dukungan pemerintah dalam hal 
pelatihan digital menjadi faktor penghambat yang nyata. Kurniawan & Prasetyo 
(2018) menyoroti pentingnya pendampingan dan program pelatihan yang lebih 

intensif untuk membantu UMKM mengatasi tantangan tersebut. 
 

Rekomendasi Kebijakan dan Impikasi Praktis 
Sebagai langkah penting untuk mendukung transformasi digital UMKM, 

pemerintah daerah perlu memperkuat infrastruktur digital, seperti akses internet 

yang lebih baik dan akses ke perangkat teknologi yang memadai bagi UMKM. 
Pemerintah daerah dapat bekerja sama dengan penyedia layanan internet dan 
perusahaan teknologi untuk menyediakan solusi teknologi yang terjangkau bagi 

UMKM. Selain itu, memperkuat konektivitas internet di daerah-daerah pedesaan 
juga akan membantu UMKM di luar kota Cirebon untuk bertransaksi secara digital. 

Pemerintah juga harus mengadakan program pelatihan digital yang lebih 
komprehensif untuk UMKM di Cirebon, baik mengenai pemasaran digital, platform 
e-commerce, maupun pengelolaan data. Program pelatihan ini perlu melibatkan 

praktisi digital, akademisi, dan platform digital yang memiliki pengalaman dalam 
membantu UMKM berkembang. Dengan pelatihan yang tepat, UMKM dapat 

memaksimalkan pemanfaatan teknologi untuk membangun brand, mengembangkan 
pasar, dan meningkatkan penjualan. 

Rekomendasi lainnya adalah mendorong kolaborasi antar sektor, baik dari 

pemerintah, pelaku industri, dan pendidikan, untuk menciptakan ekosistem ekonomi 
kreatif yang mendukung pengembangan UMKM di Cirebon. Pembentukan pusat 

inkubasi bisnis kreatif dan kerja sama dengan platform e-commerce dapat menjadi 
solusi efektif untuk mempercepat adopsi teknologi digital di kalangan UMKM. 
Dengan kolaborasi ini, UMKM dapat lebih mudah memperoleh akses pasar, akses 

pembiayaan, serta dukungan inovasi yang diperlukan untuk bertahan dan 
berkembang di pasar global. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ekonomi kreatif dan digitalisasi memiliki 
peran yang sangat penting dalam meningkatkan daya saing UMKM Cirebon. 

Penerapan teknologi digital seperti media sosial, e-commerce, dan digital marketing 
terbukti memberikan dampak positif pada akses pasar, peningkatan penjualan, dan 

efisiensi operasional. Namun, keterbatasan infrastruktur dan pengetahuan digital di 
kalangan pelaku UMKM menjadi tantangan utama dalam proses transformasi ini. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya bersama dari pemerintah, sektor swasta, dan 
lembaga pendidikan untuk mendukung UMKM Cirebon dalam mengoptimalkan 
teknologi digital dan memanfaatkan ekonomi kreatif untuk meningkatkan daya saing 

mereka. 
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